BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Pendahuluan

Penelitian ini membahas tentang determinan citra toko ritel, khusunya
Alfamart dan Indomaret, di DIY. Total responden yang berpartisipasi dalam riset
ini berjumlah 172 orang. Responden ini merupakan individu-individu yang sudah
pernah berkunjung ke Alfamart dan Indomaret di DIY.

Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis, maka bab ini menjabarkan
kesimpulan penelitian dan implikasi manajerial yang dapat dipetik.

5.2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan analisis
faktor dan determinan citra toko minimarket di DIY, maka dapat ditarik
kesimpulan yaitu menunjukkan bahwa adanya perbedaan secara signifikan pada
dimensi suasana toko dan bantuan pada karyawan yang diberikan oleh Alfamart
dan Indomaret. Di sini konsumen memandang bahwa suasana toko dan bantuan
yang diberikan Alfamart dan Indomaret mempunyai perbedaan secara siknifikan.

Sedangkan dimensi pada faktor lainnya dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan secara signifikan terhadap faktor-faktor tersebut dikarenakan konsumen
menganggap bahwa antara Alfamart dan Indomaret memiliki kesamaan dari
kualitas produknya, penataan produknya, pelayanannya, kenyamanan, display
yang diberikan informatif, kesadaran akan produk, dan display eksklusif.
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5.3. Keterbatasan Penelitian

Seperti halnya penelitian-penelitian lain, riset ini tidak luput dari berbagai
kelemahan atau keterbatasan. Beberapa di antaranya adalah:
1. Jumlah sampel penelitian ini masih tergolong relatif sedikit dan hanya
disebarkan pada siapa saja yang pernah berkunjung ke Alfamart dan Indomaret di
DIY dengan menggunakan metode sampling yang sifatnya non-probability, yaitu
convenience sampling dan purposive sampling. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini
belum tentu bisa digeneralisasikan untuk populasi konsumen Alfamart dan
Indomaret secara keseluruhan.
2. Penelitian ini hanya dilakukan di satu provinsi DIY (cakupan geografis);
hanya di dua jejaring minimarket (Alfamart dan Indomaret) saja.
3. Penelitian ini memodifikasi dari riset Sinha & Uniyal (2009), dan Aspfors
(2010) yang sedikit berbeda dari penelitian sebelumnya, yaitu dengan
menggunakan alat analisis dan obyek yang berbeda.

5.4. Implikasi Manajerial

Implikasi manajerial yang dapat disimpulkan dari riset ini adalah:
1. Peritel toko ini harus dapat memberikan kualitasan produk yang tinggi,
penataan produk yang rapi, pelayanan yang baik dan ramah, kenyamanan, display
informatif, kesadaran akan produk, dan display eksklusif yang ada di toko
tersebut, sehingga konsumen pun secara tidak langsung memandang bahwa

Alfamart dan Indomaret memiliki citra yang baik.
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2. Alfamart dan Indomaret dapat memberikan suasana yang nyaman di tiap
harinya untuk konsumen yang datang ke toko, sehingga konsumen nantinya akan
merasakan sesuatu yang berbeda dari toko tersebut dan nantinya akan
meningkatkan citra yang baik di mata konsumen. Selain itu, kedua minimarket
tersebut juga harus dapat memberikan bantuan yang memuaskan kepada
konsumen yang memerlukan bantuan dalam mencari produk yang mereka
inginkan; sehingga konsumen dapat merasakan adanya perbedaan antara kedua

minimarket tersebut.

5.5. Saran Untuk Riset Mendatang

Ada beberapa saran yang dapat penulis kemukakan bagi peneliti yang akan
datang untuk melakukan penelitian lebih lanjut, antara lain:
1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan memperbanyak jumlah
sampel karena sampel dalam penelitian ini masih terbilang sedikit. Selain itu,
melihat obyek yang diteliti masih dapat dikatakan terlalu umum atau luas; maka,
peneliti mengharpkan untuk penelitian lebih lanjut dapat menentukan obyek yang
lebih spesifik lagi.
2. Peneliti yang akan datang penting juga dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk menggali lebih dalam lagi mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi citra toko.
3. Cakupan penelitian hanya di DIY. Oleh karena itu, sarannya adalah
menggunakan cakupan geografis yang lebih luas (tidak hanya satu provinsi saja).
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